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Abstract. This study is motivated by the difficulty students face in understanding the concept of food chains,
which is attributed to the conventional teaching methods still in use. Therefore, the researcher believes that
the application of a new teaching model is expected to enhance student engagement in the teaching and
learning process, ultimately improving learning outcomes. Natural Science is often considered difficult
because of its many theories and the lack of variation in teaching methods, leading to poor student
performance. Given these issues, an innovative teaching model is necessary. The aim of this study is to
examine the impact of the Problem-Based Learning (PBL) model on students' knowledge in the Natural
Science subject. The research method used is an experimental method with a quasi-experimental design.
The study population consists of 50 fifth-grade students, with 25 students in the experimental group and 25
students in the control group. The hypothesis tested is that there is an effect of the Problem-Based Learning
model on Natural Science learning outcomes. The results of the study show that the Problem-Based
Learning model has a significant effect on students' knowledge. This is evidenced by the t-test results, which
show a t-value of 12.400, greater than the t-table value of 2.01. Therefore, it can be concluded that the
Problem-Based Learning model positively affects the understanding of food chain concepts in fifth-grade
students. The findings of this study are expected to be beneficial for teachers in improving the quality of
their teaching, for students to better understand the material through more engaging methods, and for the
school environment in developing innovative and effective teaching practices.
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan siswa dalam memahami materi rantai makanan,
yang disebabkan oleh model pembelajaran yang masih konvensional. Oleh karena itu, peneliti berpendapat
bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran baru, diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses belajar mengajar sehingga hasil belajar juga dapat meningkat. [lmu Pengetahuan Alam sering
dianggap sulit karena banyaknya teori yang harus dipahami dan kurangnya variasi dalam model
pembelajaran yang digunakan, yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Oleh karena itu, perlu adanya
model pembelajaran yang inovatif dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
Problem Based Learning (PBL) terhadap peningkatan pengetahuan siswa pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain quasi
eksperimen. Populasi penelitian ini terdiri dari 50 siswa kelas V, dengan sampel yang terdiri dari 25 siswa
di kelas eksperimen dan 25 siswa di kelas kontrol. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat pengaruh model
Problem Based Learning terhadap hasil belajar [lImu Pengetahuan Alam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan dari model Problem Based Learning terhadap pengetahuan siswa. Hal
ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai t sebesar 12.400, yang lebih besar dari t tabel 2.01.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning memiliki pengaruh
positif terhadap pemahaman materi rantai makanan pada siswa kelas V. Dari hasil penelitian ini, diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, bagi siswa untuk lebih
memahami materi dengan cara yang lebih aktif, dan bagi lingkungan sekolah dalam mengembangkan
metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif.

Kata kunci: Edukasi, Analisis Pengetahuan, Model Pembelajaran, Pembelajaran Berbasis Masalah,
Metode Pengajaran.
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1. LATAR BELAKANG

Kunci keberhasilan suatu negara dalam ekonomi global adalah tingkat
pendidikannya. Bidang yang paling strategis untuk mencapai kesejahteraan nasional
dianggap sebagai pendidikan. Anak usia sekolah merupakan bagian dari generasi penerus
bangsa yang mampu menjadi penggerak kemajuan di masa mendatang. Pengembangan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang efektif dimulai di sekolah, karena berdampak
signifikan terhadap kualitas saat individu memasuki tahun-tahun kerja. Pembangunan
suatu peradaban yang tinggi memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang cerdas dan
bermoral.

Pendidikan mempunyai peran sangat penting dalam membentuk identitas bersama
suatu negara dan menumbuhkan bakat manusia yang bermanfaat bagi masyarakat dan
negara. Tolak ukur pendidikan yang ditetapkan suatu negara mencerminkan integritas dan
kehormatannya. Area kehidupan manusia telah berubah secara mendasar karena
terobosan dalam sains dan teknologi, dan cara terbaik untuk mengatasi berbagai tantangan
adalah dengan berfokus pada penguasaan domain-domain ini.

Pendidikan disusun untuk membantu instruktur dan peserta didik dalam mencapai
tujuan pendidikan mereka. Pendidikan berfungsi sebagai alat untuk menumbuhkan
potensi dalam diri peserta didik. Oleh karena itu, penting untuk mengenali anak-anak
sebagai individu yang terus berkembang dengan kemampuan bawaan. Tujuan pendidikan
adalah untuk meningkatkan keterampilan yang ada pada peserta didik, bukan hanya
menyampaikan informasi atau memaksa mereka untuk menghafal fakta dan angka.
Akibatnya, sangat penting dalam sektor pendidikan untuk mencapai keseimbangan antara
metode yang digunakan dan hasil yang dicapai, dengan tujuan untuk membina individu
yang berwawasan luas.

Pendidikan adalah mekanisme yang bertujuan untuk meningkatkan, dan mengubah
pemahaman, kemampuan, perspektif, dan tindakan seseorang atau kelompok,
meningkatkan kualitas hidup individu melalui inisiatif pendidikan dan pelatihan. Tujuan
pendidikan haruslah untuk menumbuhkan potensi manusia dengan kemampuan yang
menyeluruh, meliputi pola pikir, informasi, dan keterampilan yang terintegrasi. IPA
termasuk mata pelajaran yang dianggap menantang oleh siswa, mulai dari sekolah dasar
hingga sekolah menengah atas, karena banyak yang percaya bahwa sains bersifat teoritis,

berbeda dengan pemahaman konkret mereka.
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Alasan utama kesenjangan dalam pembelajaran adalah bahwa sebagian besar
pendidik gagal menerapkan metode pengajaran yang mengutamakan peningkatan
kemampuan proses ilmiah dan pemikiran kreatif siswa.

Maraknya berbagai permasalahan yang mempengaruhi sistem pendidikan dan mutu
pembelajaran di Indonesia menunjukkan bahwa seorang pendidik atau seseorang yang
sedang menempuh pendidikan harus mampu mengatasi berbagai tantangan yang sering
muncul dalam proses pendidikan. Seringkali siswa mengalami kejenuhan atau kesulitan
untuk berpikir kritis ketika model atau metode yang digunakan tidak sesuai Model
pembelajaran memainkan peran penting dalam meningkatkan lingkungan pendidikan di
dalam kelas. Kerangka kerja yang dapat mendukung siswa dalam mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah adalah kerangka kerja pembelajaran berbasis masalah.
Pendekatan ini melibatkan penyelidikan yang sesungguhnya dan secara aktif melibatkan
banyak siswa selama pengalaman belajar.

Peserta didik dapat mengambil bagian dalam proses berpikir yang dinamis dan
inovatif, meningkatkan kemampuan analisis mereka, memahami konten secara
menyeluruh, dan menggunakan penalaran logis untuk mengatasi kendala sehari-hari.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa menggunakan pendekatan Pembelajaran Berbasis
Masalah dapat membantu siswa dalam membentuk sudut pandang ilmiah, memperluas
pemahaman mereka terhadap ide-ide ilmiah, khususnya mengenai rantai makanan,
sehingga memungkinkan mereka untuk mengasah dan memungkinkan mereka untuk
memperbaiki dan memperluas kapasitas mereka untuk berpikir orisinil dalam hal ini.
Oleh karena itu, sangat penting bagi para pendidik atau instruktur untuk mengadopsi
kerangka kerja pengajaran yang dapat meningkatkan antusiasme siswa untuk belajar dan
mendorong partisipasi siswa yang lebih besar.

Penggunaan model yang tidak diterapkan saat pembelajaran dapat mengakibatkan
tidak adanya perkembangan pada peserta didik baik itu dalam hal keaktifan maupun
dalam hal kreatifitas. Hal ini didukung oleh pendapat (Indra, W., & Fitria, Y. 2021) yang
mengatakan bahwa semakin kreatif guru mengelola dan menciptakan pembelajaran yang
bermakna, maka semakin berhasil pula capaian tujuan pembelajaran. Hal tersebut
merupakan kunci utama dalam penentuan capaian peserta didik, demikian pula dalam
mata pelajaran IPA

Model pembelajaran menjadikan peserta didik aktif dan berpikir kritis yaitu model
Problem Based Learning, dikemukakan oleh Riswat dkk dalam penelitian, Dinita (2021).

Model problem based learning merupakan model yang menyuguhkan masalah yang dapat
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membantu dalam memahami materi yang diberikan. Masalah dimunculkan pada awal
pembelajaran kemudian peserta didik ditugaskan memecahkan masalah yang diberikan,
Yana (2023). Penggunaan model problem based learning menjadikan peserta didik dapat
memecahkan masalah yang terjadi berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
dilingkungan peserta didik. PBL dapat mendorong dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dengan pemecahan masalah itu sendiri dimana siswa mengarahkan segala
kemampuan mereka berpikir untuk mencari/ mendapatkan solusi dari masalah yang
dihadapi Rahmayanti, (2017).

Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa penerapan model problem based
learning dalam pembelajaran dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Berdasarkan data yang ditemukan dalam penelitian Triani dkk, (2019) yang
menyatakan bahwa penggunaan model problem based learning berpengaruh dan dapat
meningkatkan meningkatkan sikap peduli lingkungan dan hasil belajar IPA peserta didik.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Dinita (2024) yang menyatakan bahwa model
problem based learning berpengaruh dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
yaitu dengan meningkatnya rata-rata nilai kelas eksperimen yang menerapkan model
problem based learning

Pengamatan hasil observasi dengan model problem based learning menunjukan
bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik dibandingkan dengan
metode konvensional, seperti ceramah. Saat PBL mendorong siswa untuk berpikir lebih
dalam dan kritis dalam memecahkan masalah yang dihadapi, sehingga kemampuan
berpikir kritis siswa dapat berkembang. Model PBL yang melibatkan masalah nyata
dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa dan membuat siswa lebih
antusias serta termotivasi dalam belajar. Model PBL juga meningkatkan kemampuan
berbicara siswa, terutama saat mereka presentasikan hasil analisis masalah dan solusi

yang mereka temukan.

2. KAJIAN TEORITIS
Menurut Rahayu dalam Firda Khairati Amris, dkk (2021: 2174) pelajaran berbasis
masalah merupakan fase pendidikan yang secara efektif mengembangkan kemampuan

siswa secara terstruktur dan kolaboratif.
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Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk meningkatkan, memoles, menilai, dan
memajukan kemampuan analitis mereka dengan menangani masalah- masalah dunia
nyata. Keterlibatan mereka dalam aktivitas pemecahan masalah mendorong pertumbuhan
kognitif, terutama saat mereka menghadapi situasi baru dan menantang

Sebagaimana dicatat oleh Kristin dalam Firda Khairati Amris et al (2021:2174),
siswa dibimbing menuju upaya kolaboratif untuk mengatasi masalah yang disajikan
secara terorganisasi, yang sering kali berkisar pada masalah praktis yang terkait dengan
skenario dunia nyata. Siswa didorong untuk mengumpulkan contoh dan data yang relevan
dari berbagai sumber sampai mereka sampai pada sebuah kesimpulan. Tujuan utamanya
adalah untuk memberdayakan siswa untuk merancang solusi atas tantangan yang mereka
hadapi, untuk memeriksa masalah yang dibahas secara kritis dan metodis, dan untuk
mensintesis pengetahuan mereka menjadi kesimpulan

AL Wadani dan Khan sebagaimana dikutip dalam Romy Faisal Mustofa dkk. (2020:
465) menyatakan bahwa “Pembelajaran berbasis masalah merupakan kerangka kerja
pendidikan yang berfokus pada siswa. Pendekatan ini menggabungkan teori
konstruktivis, mendorong siswa untuk mengatasi masalah dunia nyata sebagai sebuah
kelompok. Melalui partisipasi dalam pembelajaran berbasis masalah, para siswa
meningkatkan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah dan berpikir kritis
dengan memperoleh pengetahuan dari pengalaman praktis dan merefleksikan proses
pembelajaran mereka.”

Metode pembelajaran berbasis masalah ini termasuk dalam paradigma pendidikan
yang berfokus pada siswa. Dengan mengadopsi pola pikir konstruktivis, para siswa
bekerja sama untuk mengatasi tantangan bersama. Dengan terlibat dalam skenario
berbasis masalah, siswa memupuk keterampilan mereka dalam memecahkan masalah dan
berpikir kritis dengan memperoleh wawasan dari pengalaman nyata sekaligus
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang perjalanan pendidikan mereka
sendiri

Pembelajaran berbasis masalah sering disebut sebagai pembelajaran aktif, karena
mendorong siswa untuk secara mandiri mengeksplorasi dan mengungkap informasi.
Konsep ini disoroti oleh Ramadhani dalam karya Firda Khairati Amris dan rekannya
(2021: 2174). Siswa dibimbing untuk mencari sendiri informasi yang diperlukan. Mereka
diantisipasi untuk terlibat secara aktif, tidak hanya sebagai konsumen pengetahuan tetapi
juga sebagai kontributor dalam penelitian dan penemuan wawasan baru. Menurut Azmi

(2022) PBL berakar dari persoalan-persoalan kontekstual dan diasumsikan dapat
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meningkatkan siswa dalam berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah dan
memperoleh pengetahuan. Model pembelajaran berbasis masalah disesuaikan dengan
minat dan kebutuhan siswa, dalam kegiatan pembelajaran mengemukakan peserta didik
supaya berpartisipasi pada pelaksanaan pelajaran secara langsung. Beberapa penelitian
dalam bentuk jurnal menunjukkan bahwa pendekatan (PBL) yang diterapkan dalam
pembelajaran berorientasi mata pelajaran terpadu dalam pendidikan dasar efektif dalam
meningkatkan kualitas prestasi siswa. Dalam model PBL (Problem Based Learning)
terdiri dari 5 langkah/sintaks yaitu seperti 1) Pengenalan siswa untuk belajar; 2)
Organisasi peserta didik agar berproses; 3) Bimbing penyelesaian individu ~ maupun
kelompok; 4) Dapat melakukan pengembangan dan menyajikan hasil atau
kelompok; dan 5) Menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah (Pramesti et
al., 2022)

Berdasarkan beberapa uraian mengenai pengertian Problem Based Learning (PBL),
dapat disimpulkan bahwa PBL merupakan fase pendidikan secara efektif dan metodis
meningkatkan keterampilan siswa melalui upaya kolaboratif. Metode ini memungkinkan
siswa untuk secara konsisten meningkatkan, mengasah, menilai, dan memajukan
kemampuan berpikir kritis mereka sambil menangani masalah dunia nyata. Menurut
Aprina, (2024) Model PBL juga menjadi wadah bagi siswa untuk dapat
mengembangkan cara berpikir kritis dan keterampilan berpikir yang lebih
tinggi. Siswa berkolaborasi dalam kelompok untuk mengatasi masalah yang dibahas
secara sistematis, dan mereka termotivasi untuk mengumpulkan kasus dan data yang
relevan dari berbagai sumber untuk mengatasi tantangan ini. Sering disebut sebagai
pembelajaran aktif, pembelajaran berbasis masalah menekankan bahwa siswa terlibat
dalam penemuan informasi tentang proses pembelajaran itu sendiri

Karakteristik model pembelajaran Problem Based Learning Menurut Rusman
dalam Waluyo Aji,dkk ( 2019 : 49) menunjukkan bahwa model Problem Based Learning
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: Permasalahan menjadi poin utama dalam memulai
pembelajaran, Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata,
Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan kompetensi
yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam
belajar, Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi

sumber informasi merupakan proses yang penting dalam Problem Based Learning.
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Implementasi model PBL terdiri atas lima langkah utama, antara lain: Menurut
Magued Iskander, Fathurrahman dalam Hakop Walangadi dkk, (2023:653) tahap-tahap
atau sintaks dalam pembelajaran pendekatan Problem-Based Learning yaitu: Tahap
orientasi yaitu mengorientasikan siswa pada masalah, tahap organisasi yaitu
mengorganisasikan siswa untuk belajar, tahap inkuiri yaitu membantu penyelidikan
mandiri dan kelompok, tahap presentasi yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, tahap akhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah

Pada dasarnya tiap model pembelajaran terdapat kekurangan dan kelebihan,
Menurut Shoimin dalam Nurul Yuli Rachmawati, dkk (2021 : 250), menjelaskan
beberapa kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada problem based learning.
Kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning yaitu : Pada situasi nyata, siswa
didorong untuk meiliki kemampuan dalam pemecahan suatu masalah., Siswa mampu
membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar, Materi yang tidak
berkaitan dengan pemecahan masalah tidak perlu dipelajari, karena PBL berfokus pada
masalah disetiap materi, Melalui kelompok kerja, maka akan terjadi suatu aktivitas ilmiah
pada siswa, Siswa menjadi terbiasa menggunakan sumber pengetahuan baik dari internet,
perpustakaan, observasi dan wawancara, Kemajuan belajarnya sendiri dapat dinilai oleh
siswa itu sendiri, Kemampuan komunikasi juga dimiliki siswa yang terbentuk melalui
kegiatan diskusi., Pada kerja kelompok, kesulitan belajar siswa secara individual dapat
teratasi.

Model Problem Based Learning memiliki kekurangan menurut Shoimin dalam
Nurul Yuli Rachmawati, dkk (2021 : 250) yaitu sebagai berikut
1. Dalam menerapkan Problem Based Learning tidak dapat dilakukan untuk semua

materi pelajaran, Karena Problem Based Learning lebih cocok jika pembelajaran
tesebut menutut kemampuan untuk melakukan pemecahan masalah.
2. Sulitnya dalam membagi tugas antar siswa karena siswa yang heterogen.

Berdasarkan uraian mengenai kelebihan dan kekurangan model problem based
learning maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses belajar mengajar siswa benar -
benar menyerap pengetahuan, mendorong aktivitas kerja sama siswa dalam memperoleh
informasi dengan baik, namun memiliki kekurangan dalam proses belajarr mengajar yaitu
model pembelajaran problem based learning ini membutuhkan waktu yang tidak sedikit

dan tidak dapat digunakan untuk semua mata pelajaran.
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Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan
memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan
memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa

dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya.

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk penelitian yang dilakukan di kelas adalah penelitian
eksperimen. Tipe eksperimen yang digunakan yaitu quasi eksperimental, dalam
pelaksanaan penelitian menggunakan kelas yang ada. Penelitian menggunakan 2 kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sistem pembelajaran kelas eksperimen dengan
menggunakan problem based learning, sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan
kelas konvesional. Metode eksperimen yang digunakan adalah prefest dan posttest

control group design menurut Sugiyono dalam Hasanah, (2018)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No. T- Hitung T-Tabel Hasil
1. 0.635 0.3961 Valid

2. 10.451 0.3961 Valid

3. 0492 0.3961 'Valid

4. 10.599 0.3961 Valid

5. 0.615 0.3961 'Valid

Berdasarkan tabel 1, hasil penilaian validitas menunjukkan bahwa lima butir soal
dari pertanyaan deskriptif dianggap valid. Data ini bersumber dari hasil tes yang
melibatkan 25 siswa. Oleh karena itu, hasil yang menegaskan validitas soal dapat

digunakan secara efektif untuk mengumpulkan data penelitian.

206 | Jurnal Cakrawala Pendidikan dan Biologi — Volume. 2, Nomor. 3 September 2025



E-ISSN : 3089-2503; P-ISSN : 3063-5977; Hal. 199-215

Uji Realibilitas
Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of tems
.920 5

Gambar 1. Hasil Reliabilitas
Berdasarkan tabel hasil penilaian reliabilitas, angka Cronbach Alpha sebesar 0,920,
yang melebihi 0,60 berdasarkan lima pertanyaan, dianggap reliabel, yang menunjukkan

kesesuaiannya untuk diterapkan dalam penelitian

Uji Normalitas
Tests of Normality

df Sig Statistic df

Hasil 1 146 25 176 948 25 226
2 217 25 074 857 25 062
3 207 25 097 876 25 090
kKl 172 28 093 918 28 057

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 2. Uji Normalitas
Berdasarkan tabel uji normalitas pada penelitian ini diperoleh hasil kelas
eksperimen nilai pretest dengan sig 0,176 dan postest sig 0,74. Sedangkan hasil kelas
kontrol nilai pretest dengan sig 0,97 dan postest sig 0,93 dari masing masing kelas nilai

sig > 0,05 maka dinyatakan berdistribusi normal

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dft df2 Sig
Hasil Based on Mean 5.096 3 96 .093
Based on Median 3.083 3 96 A31
Based on Median and 3.083 3 74191 A1
with adjusted df
Based on timmed mean 4.970 3 96 073

Gambar 3. Uji Homogenitas
Berdasarkan tabel uji homogenitas didapatkan nilai signifikan 0,093 > 0,05 yang

dimana dapat disimpulkan bahwa variansi hasil belajar siswa kelas V bersifat homogen.

Uji T
Setelah dilakukan analisis data, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian
hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t, dengan bantuan SPSS versi 25 yaitu uji

T- Independent. Data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:



Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Pengetahuan Analisis pada Materi Rantai Makanan di

Kelas V
Tabel 2. Ringkasan hasil uji T pretest dan postest kelas eksperimen
KELAS RATA- T T SIG. (2-
RATA HITUN TABEL TAILED)
G
Pretest 58.24 9.770 2.01 0.000
eksperimen
Postest 91.36 0.000
eksperimen

Menurut data yang disajikan dalam tabel yang merangkum hasil T pretest dan
posttest untuk kelompok eksperimen, skor rata-rata untuk pretest eksperimen berada pada
angka 58,24, sedangkan skor posttest eksperimen mencapai 91,36. Ini menunjukkan
peningkatan sebesar 33,12Selain itu, nilai T yang dihitung melampaui nilai T tabel
dengan tingkat signifikansi 5%; khususnya, 9,770 lebih besar dari 2,01, yang
menunjukkan peningkatan substansial dalam kinerja akademik siswa dalam kelompok
eksperimen.

Tabel 3. Ringkasan hasil uji T pretest dan postest kelas kontrol

KELAS RATA T T SIG. (2-
- HITUNG TABEL TAILED)
RATA
PRETEST 50.16 5.586 2.01 0.000
KONTROL
POSTTEST 62.88 0.000
KONTROL

Menurut data yang merangkum hasil T pretest dan posttest untuk kelompok kontrol,
skor rata-rata untuk pretest berada pada angka 50,16, sedangkan skor rata-rata untuk
posttest adalah 62,88, yang mencerminkan peningkatan sebesar 12,72.

Nilai T yang dihitung ditemukan lebih besar daripada tabel T dengan ambang batas
signifikansi 5%, khususnya 5,586 dibandingkan dengan 2,01, yang menunjukkan
peningkatan yang nyata dalam hasil belajar siswa dalam kelompok kontrol.

Berdasarkan tabel 4.5 dan 4.6, variasi yang dicatat mengungkapkan bahwa kelas
eksperimen mengalami pertumbuhan sebesar 33,12, melampaui 12,72 dari kelas kontrol,
yang menunjukkan kinerja siswa yang unggul dalam kelompok eksperimen dibandingkan

dengan kelompok kontrol.
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Tabel 4. Ringkasan hasil uji T postest kelas eksperimen dengan kelas kontrol

Kelas Rata — rata T Hitung T tabel Sig (2- tailed)
Posttest 91.36 9,770 2.01 0.000
Eksperimen
Posttest 62.88 0.000
Kontrol

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel, dengan fokus pada temuan
ringkasan dari posttest uji-T antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
peningkatan rata-rata kelompok eksperimen adalah 91,36, sedangkan kelompok kontrol
mencapai peningkatan rata-rata 62,88. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok eksperimen
mengalami peningkatan yang melampaui rata-rata kelompok kontrol sebesar 28,48

Tabel 5. Hasil uji T - Independent

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Variances testfor Equality of Means

95% Confidence Interval of the

Mean Std. Error Difference

F Sig. t df Sig. (2ailed) Difference Difference Lower Upper
Hasil  Equal variances 7075 m 12400 48 000 33120 267 38.490 27760
assumed

Equal variances not 12400 38.967 000 33120 2671 38523 an
assumed

Dari temuan uji-t independen yang disajikan di atas, dengan ambang batas

signifikansi ditetapkan pada 0,05, kriteria menunjukkan bahwa nilai signifikansi (dua sisi)
kurang dari 0,05. Menurut hasil uji-t independen yang ditampilkan diatas, nilai yang
tercatat adalah 0,000, lebih rendah dari 0,05, yang mengarah pada penolakan HO dan
penerimaan Ha.

Selain itu, kesimpulan ini dapat didukung dengan membandingkan nilai t yang
dihitung dengan nilai t kritis. Nilai t yang dihitung sebesar 12,400 melampaui nilai t kritis
sebesar 2,01, yang menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah

berdampak positif pada kinerja siswa dalam mata pelajaran [PA

Uji Koefisiensi Determinan ( R — Square)

Uji koefisiensi determinan ( R — Square) digunakan untuk menentukan sejauh
mana variabilitas dalam hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA dikaitkan dengan
pendekatan pembelajaran berbasis masalah, seperti yang ditunjukkan pada tabel

berikutnya
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Tabel 6. Uji Koefisiensi Determinan (R — Square)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 8842 835 719 1.667

a. Predictors: (Constant), PRETEST
Berdasarkan tabel tersebut, nilai R-Square dari pretest ke posttest adalah 0,835.

Oleh karena itu, ketika kita menghitung R Square sebesar 0,835 dikalikan 100%, kita
memperoleh hasil 83,5%. Dengan demikian, nilai R-Square (%) untuk kelompok
eksperimen adalah 83,5%.

Berdasarkan data R Square pretest dan posttest diperoleh angka sebesar 83,5%. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis masalah memberikan
pengaruh sebesar 83,5% terhadap prestasi belajar IPA siswa, sedangkan sisanya sebesar

16,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini.

Uji Effect Size

Uji khusus ini dilakukan untuk mengevaluasi besarnya dampak antar variabel
dalam penelitian dengan menggunakan uji ukuran efek (Tela et al., 2019). Selain itu,
pengujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi derajat perbedaan dan korelasi antar

variabel secara independen dari dampak sampel

Interpretasi Hasil Penelitian

Peneliti telah terlibat dalam penafsiran informasi statistik dengan tujuan
memberikan penjelasan yang lebih menyeluruh berdasarkan masalah penelitian yang
diuraikan. Penelitian ini dilakukan di SDN Pela Mampang 09, melibatkan 25 siswa dari
kelas V A dan 25 siswa lainnya dari kelas V B. Pengumpulan data untuk penelitian ini
melibatkan dua kelas terpisah: kelas V A bertindak sebagai kelompok eksperimen
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah, sedangkan kelas V B
bertindak sebagai kelompok kontrol menerapkan metode pengajaran konvensional.

Penelitian ini diselenggarakan dalam tiga sesi dalam kelompok eksperimen dan tiga
sesi dalam kelompok kontrol, dengan masing-masing sesi berlangsung selama dua jam.
Tujuan dari penyelidikan ini adalah untuk menilai apakah model Problem Based Learning

mempengaruhi pengetahuan analitis siswa dalam mata pelajaran IPA.
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Dalam kelompok eksperimen yang menerapkan kerangka pembelajaran berbasis
masalah, siswa menunjukkan tingkat keterlibatan dan minat yang lebih tinggi selama
studi mereka. Interaksi antara guru dan siswa, bersama dengan hubungan dengan teman
sebaya, sangat hidup dan dinamis, berkontribusi pada pengalaman pendidikan yang
merangsang yang memotivasi siswa untuk mengambil inisiatif dalam proses
pembelajaran mereka.

Dalam kegiatan kelompok eksperimen ini, peserta didik terlibat dalam mengatasi
tantangan yang diajukan oleh instruktur yang menguasai materi pelajaran. Pendekatan ini
memastikan bahwa tidak hanya peserta didik yang memiliki kecenderungan akademis
berpartisipasi secara aktif, tetapi juga mengembangkan kemampuan mereka untuk
mengatasi masalah dalam ranah pendidikan sains.

Sedangkan untuk kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional pada saat kegiatan pembelajaran siswa merasa kurang tertarik dan merasa
jenuh karena siswa tidak berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa hanya
mendengarkan guru menjelaskan materi Pelajaran saja, serta siswa tidak dilatih untuk
memecahkan masalah dan berpikir secara kritis. Hanya beberapa siswa saja yang aktif
bertanya ketika guru sedang menjelaskan, sedangkan siswa yang lain hanya
mendengarkan bahkan ada yang tidak memperhatikan guru saat sedang menjelaskan
karena siswa merasa bosan. Hal ini menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai
dengan maksimal.

Menurut Rahayu dalam Firda Khairati Amris, dkk (2021:2174), pembelajaran
berbasis masalah merupakan salah satu fase pembelajaran yang secara efektif dan
sistematis meningkatkan kompetensi siswa melalui upaya kolaboratif. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk terus memperkuat, menyempurnakan, dan mengembangkan
keterampilan kognitif mereka dengan mengatasi masalah dunia nyata. Akibatnya, siswa
merasa lebih mudah memahami materi dan meningkatkan kinerja akademik mereka. Hal
ini dibuktikan dengan adanya disparitas skor yang dicapai siswa kelas yang tidak
menerima intervensi memiliki skor rata- rata 62,88, sedangkan skor rata-rata kelas yang
menjalani intervensi adalah 91,36.

Selain itu, analisis data dimulai dengan pengujian instrumen, yang mencakup
penilaian validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan terhadap 25 siswa dengan

menggunakan metode Pearson Product Moment pada tingkat signifikansi 5%.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa r tabel adalah 0,3961, dengan syarat r hitung
melebihi r tabel. Hasil uji validitas untuk 25 siswa pada 5 pertanyaan mengonfirmasi
bahwa semua pertanyaan valid, sehingga cocok untuk tujuan penelitian.

Pada uji realibitas diperoleh nilai Croncbach alpha sebesar 0, 920 > 0,6 Sehingga
instrument tersebut dinyatakan reliabel, setelah melakukan penelitian kemudian
dilakukan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan homogenitas. Pada uji
normalitas diperoleh hasil kelas eksperimen nilai pretes dengan sig 0,176 dan posttest sig
0,74 sedangkan hasil kelas kontrol nilai pretest dengan sig 0,97 dan posttest sig 0,93 dari

,masing masing kelas sig > 0,05 maka dinyatakan berdistribusi normal. Pada uji
homogenitas didapatkan nilai siginifikan sebesar 0,093 > 0,05 Dapat disimpulkan bahwa
variansi hasil kemampuan berpikir kritis siswa bersifat homogen.

Setelah selesainya uji prasyarat analisis, langkah selanjutnya dalam menangani
perumusan masalah penelitian melibatkan pelaksanaan uji hipotesis, khususnya uji T-
Independen, dengan menggunakan SPSS versi 25. Hasil uji T pasca-uji untuk kelompok
eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol mengungkapkan peningkatan rata-
rata sebesar 91,36 di kelas eksperimen, yang kontras dengan peningkatan rata-rata sebesar
62,88 di kelas kontrol. Akibatnya, kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang
lebih besar sebesar 28,48 jika dibandingkan dengan peningkatan rata-rata kelas kontrol.
Lebih lanjut, hasil uji T independen menunjukkan tingkat signifikansi 0,05, dengan
ketentuan bahwa nilai sig (2- tailed) kurang dari 0,05. Dalam tabel hasil uji-t independen,
diperoleh nilai 0,000, yang kurang dari 0,05, yang mengarah pada penolakan HO dan dan
penerimaan Ha. Selain itu, hal ini dapat dikuatkan dengan membandingkan nilai t yang
dihitung dengan tabel t. Nilai T yang dihitung adalah 12,400, yang melebihi nilai tabel
sebesar 2,01.

Selanjutnya, dilakukan Uji Ukuran Efek untuk menilai dampak pendekatan
pembelajaran berbasis masalah terhadap prestasi siswa dalam mata pelajaran IPA. Nilai
yang dihasilkan sebesar 9,207 menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 1,00,
yang menandakan adanya pengaruh yang substansial. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran berbasis masalah memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar yang berkaitan dengan kurikulum dalam mata IPA materi rantai
makanan. Bagian ini memuat proses pengumpulan data, rentang waktu dan lokasi
penelitian, dan hasil analisis data (yang dapat didukung dengan ilustrasi dalam bentuk
tabel atau gambar, bukan data mentah, serta bukan dalam bentuk printscreen hasil

analisis), ulasan tentang keterkaitan antara hasil dan konsep dasar, dan atau hasil
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pengujian hipotesis (jika ada), serta kesesuaian atau pertentangan dengan hasil penelitian
sebelumnya, beserta interpretasinya masing-masing. Bagian ini juga dapat memuat
implikasi hasil penelitian, baik secara teoritis maupun terapan. Setiap gambar dan tabel
yang digunakan harus diacu dan diberikan penjelasan di dalam teks, serta diberikan
penomoran dan sumber acuan. Berikut ini diberikan contoh tata cara penulisan subjudul,
sub-subjudul, sub-sub-subjdul, dan seterusnya

Uji khusus ini dilakukan untuk mengevaluasi besarnya dampak antar variabel dalam
penelitian dengan menggunakan uji ukuran efek (Tela et al., 2019). Selain itu, pengujian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi derajat perbedaan dan korelasi antar variabel secara

independen dari dampak sampel

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh pendekatan pembelajaran berbasis masalah
terhadap pengetahuan analisis pada materi rantai makanan di kelas V diuraikan sebagai
berikut : Penggunaan model pembelajaran problem based learning berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata Pelajaran IPA materi Rantai Makanan.
Karena dengan menerapkan Model Problem based learning proses pembelajaran menjadi
lebih menarik, antusias siswa untuk menumbuhkan kemampuan berpikir siswa dalam
memecahkan masalah pada kehidupan nyata, Guru di SDN Pela Mampang 09 menjadi
terdorong serta termotivasi untuk menggunakan model pembelajaran problem based
learning sebagai alternatif dalam proses pembelajaran karena mampu meningkatkan
pengetahuan analisis siswa pada mata pelajaran IPA.

Dapat dilihat pada perolehan nilai rata — rata kelas eksperimen dan kelas kontrol,
Dimana kelas eksperimen 91.36 dan kelas kontrol 62.88, sehingga dapat dilihat
pengaruhnya pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa model pembelajaran

Problem based learning dengan kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan.
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